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INTISARI

Ketersediaan air pada daerah irigasi di Propinsi Jawa Tengah umumnya
dalam kondisi yang terbatas dibanding kebutuhannya, khususnya daerah irigasi
Sentul yang disuplai dari Embung Gayam. Para petani di daerah tersebut boros air
dikarenakan beranggapan ketersediaan air yang banyak hasilnya juga banyak.
Pada operasi yang berlaku sekarang setiap 2 mingguan, pada MT I air berlebihan,
sedangkan pada MT II kekurangan air.

- Tujuan penelitian ini mengkaji pola operasi pemberian air irigasi yang
optimal dengan sasaran kebutuhan air irigasi rata-rata masa tanam (MT) I, masa
tanam (MT) II dan masa tanam (MT) I + masa tanam (MT) II antara pengamatan
debit di intake dengan model simulasi. Metode penelitian menggunakan teknik
imbangan air dari beberapa teknik pemberian air yaitu teknik pemberian air secara
kontinyu, teknik pemberian air secara terjadwal yaitu 5 hari, 10 hart dan 15 hari,
dan teknik pemberian air secara terkontrol 10 mm dengan memanfaatkan hujan
efektif tahun data 1996/1997 sampai dengan 2000/2001dipetak sawah dengan
model simulasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
teknik pemberian air yang optimal adalah teknik pemberian air secara terkontrol
10 mm. Untuk tahun 1996/1997 dengan luas areal 1700 Ha menunjukkan hasil
pengamatan debit di intake rata-rata MT'I : 421 lt/dt dan MT II : 335,6 lt/dt,
sedangkan dari hasil simulasi yang optimal (terkontrol 10 mm) MT I : 86,7 1t/dt,
MT II : 650,7 1t/dt. Berdasarkan hasil tersebut di atas maka pengoperasian pintu di
intake disesuaikan dengan hasil simulasi MT I : 86,7 It/dt terdapat penghematan :
334,3 W/dt dan MT 11 : 650,7 1t/dt terdapat kekurangan : 325,1 1t/dt karena
keterbatasan debit di intake.

Kajian operasional pintu optimal seperti tersebut di atas dengan debit
setengah bulanan MT I : 86,7 lt/dt dan MT II : 650,7 1t/dt dengan pengoperasian
pintu setengah bulanan, pada simulasi tidak membutuhkan air karena kebutuhan
air cukup dari hujan efektif. Namun pada pengamatan operasional pintu di intake
pada bulan-bulan banyak turun hujan masih diberi air yang cukup tinggi, untuk itu
pengaturan pintu di intake diatur disesuaikan dengan hasil simulasi optimal, untuk
menghemat air.

Hasil penelitian ini direkomendasikan di daerah irigasi sampel yaitu di
daerah irigasi Sentul yang disuplai dari Embung Gayam. Untuk daerah irigasi lain
perlu diadakan penelitian sesuai dengan data daerah irigasi yang bersangkutan.
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ABSTRACT

Water availability in Central Java irrigation area is generally in limited
condition and canrot cope with the need of water requirement, especially for
irrigation system at Sentul area that is supplied from Embung Gayam weir,
Farmers at the area spend too many water requirement based on the assumption
that water reserve for that area still sufficient and abundance. At the current
operation, that is every two weeks, Watqr is abundance at plantation term I (MT )
but at plantation term Il (MT II) there is a lack in water.

The aim of this research is to study the most optimal pattern of water
requirement to irrigation. The objectives are the average need water requirement
at cultivation term I (MT II), cultivation term IT (MT II) and cultivation term T -+II
between abserved dischange at the intake and simulated. The method in this
research is using water-balancing technique using several water distribution
techniques by utilizing a continuous water requirement technique, scheduled
water requirement technique (every 5 days, 10 days, and 15 days), and 10 mm
controlled water requirement technique with effective rain at the period between
1996/1997 until 2000/2001 for each plantation land from simulation model.
According to research results it show that the most optimal water requirement
method are the controlled one at 10 mm. For period 1996/1997 at 1700 ha
plantation area the average intake debit observation results at average MT I: 421
It/dt and MT IL: 335,6lt/dt, while the optimum results from simulation (10 mm
control) MT L. 86,7 lt/dt and MT II: 650,7 it/dt. According to the above results,
therefore, sluice operation should be adjusted by simulation result MT 1: 86,7 1t/dt
that result in preserving 334,3 It/dt and MT 11: 650,7 lt/dt shows an insufficiency
of more than 325,1 1t/dt due to the limited intake debit.

Sluice operation study as the above mentioned is for half-month debit at
MT I of 86,7 It/dt and MT 11 of 650,7 lt/dt by half-month operations. The
simulation water requirement is not needed at the need of water requirement is
sufficed by effective rainfall. But according to the field observation’s results it can
be revealed that at the time of effective rainfall is sufficient, irrigation water
reserve still supplied into the area. Therefore, sluice operation should be adjusted
according to the optimum simulation results to preserve water requirement.

Results from this research are only recommended for Sentul irrigation area
that is supplied by Embung Gayam. For other irrigation area there is a need to
conduct a specific research that make use all data regarding the area of concern.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Indonesia sejak Pelita I (1969) sampai dengan saat ini masih memprioritaskan
swasembada pangan khususnya beras. Swasembada pangan pernah dicapai pada tahun
1984/1985 namun karena tidak adanya keseimbangan antara pertumBuhan penduduk dan
kenaikan produksi pangan, sehingga sampai saat ini Indonesia masih impor beras. Dalam
usaha mengembalikan swasembada beras, pemerintah telah mérehabilitasi, membangun
dan merawat jaringan irigasi, dengan maksud untuk mengurangi kehilangan air di jaringan
irigasi, sehingga dapat memperluas areal irigasi dan akhirmya meningkatkan produksi-

pangan.

Dalam pemberian air dilakukan beberapa teknik pemberian air model simulasi
dengan memperhittmgkan hujan efektif, pefbedaan teknik pemberian air menghasilkan
pemanfaatan hujan efektif dan pemberian air irigasi yang berbeda. Hasil simulasi optimal

yang direkomendasikan.

1.2, POKOKPERMASALAHAN

Ketersedian air pada daerah irigasi di Propinsi Jawa Tengah pada kondisi yang
terbatas di banding kebutuhannya khususnya di daerah Irgasi Sentul, Kabupaten Pati. Para
petani padi sawah di Kabupaten Pati umumnya beranggapan bahwa air banyak hasilnya
banyak. sehingga pemakaian air terfalu berlebihan, tidak sesuai dengan tahapan kebutuhan
air bagi tanaman. Jika sistem boros air ini dapat dihindari air yang tersisa, dapat dipakai

petani di bagian lain yang sangat membutuhkan.

Kurangnya kesadaran petani, sering air lebih dibuang bagitu saja, sehingga ini
sangat merugikan. Dengan penelitian ini di harapkan diperlukan pola penggunaan air
irigasi dengan memperhitungkan hujan efektif sehingga pemakaian air irigasi lebih efektif

dan efisien.
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1.3.

1.4.

TUJUAN DAN SASARAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah :

Memperoleh pola operasi pemberian air yang optimal untuk

daerah irigasi Sentul, ditingkat saluran primer (intake).

Sasaran Penelitian adalah :

Mengkaji kebutuhan air irigasi dari beberapa teknik pemberian air
bagi tanaman padi di sawah dengan memperhitungkan hujan
efektif menggunkan model sin.lulasi.

Mengkaji kebutuhan air rata - 1'ﬁta setengah bulanan minimum
hasil simulasi dengan pengamatan data debit diintake.

Mengkaji kebutuhan air rata-rata pada Masa Tanam I (MT I) dan
Masa Tanam II (MT II) hasil simulasi dengan pengamatan data

debit diintake.

PEMBATASAN MASALAH.

Beberapa pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah :

Lokasi penelitian seperti pada peta lokasi penelitian (Gambar 1.1)
yaitu di Bendung Sentul disuplai dari Embung Gayam Kecamatan
lakenen Kabupaten Pati (seperti pada Gambar 1.2).

Penelitian dilakukan dengan pengambilan data sekunder di
lapangan dan pembuatan model simulasi imbangan air di sawah.
Kondisi daerah irigasi yang ditinjau menjadi input data dalam
model.

Beberapa variabel dan parameter yang ditinjau adalah : hujan,
intersepsi, perkolasi, pemberian air irgasi, tinggi genangan
maksimum (GEMAK), tinggi genangan normal (GENOR), tinggi
genangan minimum (GEMIN) dan hujan efektif

Hasil simulasi dan pembahasan:

Hasil simulasi diatas berlaku untuk daerah irigasi sentul
penggunaan untuk irigasi lain perlu dilakukan penyesuaian
parameter sesuai karakteristik lokasi.

Pengamatan data debit di iniake lbendung sentul rata-rata Masa

Tanam I (MT I), Masa Tanam II (MT II) dan MT I 4+ MT IIL.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi untuk padi di sawah ditentukan oleh faktor — faktor, antara lain (KP
01, 1986) : (1) penyiapan lahan, (2) Penggunaan Konsumtif, (3) Perkolasi dan Rembesan (4)
Penggantian lapisan air.
(1). Penyiapan lahan

Kebutuhan air yang diperlukan untuk penyiapan lahan bagi tanaman padi di sawah
pada umumnya membutuhkan air paling banyak dibanding dengan periode pertumbt.lhan.
Faktor—faktor yang mempengaruhi banyaknya kebutuhan air untuk penyiapan lahan adalah
karakteristik tanah, waktu pengolahan tanah, tersedianya tenaga kerja, ternak atau traktor,
kedalaman dan porositas tanah. ‘

Kebutuhan air untuk penyiapan lahdn dapat ditentukan secara empiris yaitu untuk
tanah bertekstur berat tanpa retak - retak : 200 mm, ini termasuk air untuk penjenuhan dan
pengolahan tanah. Pada permulaan pindah tanam tidak akan ada lapisan air yang tersisa
dilahan. Setelah pindah tanam selesai lapisan air akan ditambah 50 mm, berarti bahwa lapisan

air yang diperlukan menjadi 250 mm, untuk penyiapan lahan dan lapisan air awal sctelah

pindah tanam selesai. Bila lahan telah lama tidak ditanami (bero) selama + 2'4 (dua setengah)

bulan, lapisan air yang diperlukan : 300 mm termasuk 50 mm untuk penggenangan.

Untuk tanah ringan laju perkolasi lebih tinggi dibanding tanah berat. Kebutuhan air
untuk penyiapan lahan sebaiknya dipelajari untuk daerah- daerah terdekat yang tanahnya
serﬁpa, walaupun pada mulanya pada tanah- tanah ringan mempunyai perkolasi tinggi, laju ini
bisa berkurang setelah lahan diolah selama beberapa tahun. Kebutuhan air untuk persemaian
termasuk pada harga - harga kebutuhan air diatas. Kriteria perencanaan irigasi Kp 01-1986

menyatakan rumus kebutuhan air untuk penyiapan lahan sebagai berikut :

PWR:M—'—Q+Pd+F1 .............................. (2.1)
Dimana :
PWR = kebutuhan air untuk penyiapan lahan, mm
Sa = derajat kejenuhan tanah setelah penyiapan lahan dimulai, %
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Sb = derajat kejenuhan tanah sebelum penyiapan lahan di mulai, %

N = porositas tanah (%) pada harga rata-rata untuk kedalaman tanah

d = asumsi kedalaman genangan setelah pekerjaan penyiapan lahan, mm
Pd = Kedalaman genangan setelah pekerjaan penyiapan lahan, mm

F1 = kehilangan air di sawah selama 1 hari, mm

{2). Penggunaan konsumtif
Penggunaan air untuk kebutuhan tanaman (consumptive use) dapat didekati dengan

menghitung evapotranspirasi tanaman, yang besarnya dipengaruhi oleh jenis tanaman, umur

_tanaman, dan faktor klimatologi. Nilai evapotranspirasi merupakan jumleh dari evaporasi dan

transpirasi.

Evaporasi adalah proses perubahan molekul air dipermukaan menjadi molekul air di
atmosfir. Sedangkan transpirasi adalah proses fisiologis alamiah pada tanaman dimana air
yang dihisap oleh akar diteruskan lewat tubuh tanaman dan divapkan kembali melalui pucuk
daun. Nilai evapotranspirasi dapat diperoleh dengan pengukuran di lapangan atau dengan

rumus—rumus empiris.

Untuk keperiuan perhitungan kebutuhan air irigasi dibutuhkan nilai evapotranspirasi

potensial (EtQ) yaitu evapotranspirasi yang terjadi apabila tersedia cukup air. Kebutuhan air
untuk tanaman adalah nilai Et0 dikalikan dengan suatu koefisien tanaman.
ETc=Ke X ET0 ittt e (2.2)

Dimana :

ETc = Evapotranspirasi tanaman,mm/hari

ETo = Evapotranspirasi tanaman acuan,mm/hari

K¢ =koefisien tanaman

Kebutuhan air konsumtif ini dipengaruhi oleh jenis dan usia tanaman (tingkat
pertumbuhan tanaman). Pada saat tanaman mulai tumbuh, nilai kebutuhan air konsumtif
meningkat sesuai pertumbuhannya dan rﬁencapai maksimum pada saat pertumbuhan vegetasi
maksimum. Setelah mencapai maksimuxﬁ dan berlangsung beberapa saat menurut jenis
tanaman, nilai kebutuhan air konsumtif akan menurun scjalan dengan pematangan biji.
Pengaruh watak tanaman terhadap kebutuhan tersebut dengan faktor tanaman (Kc).

Nilai koefisien tanaman ini tergantung jenis tanaman yang ditanam. Untuk tanaman

jenis yang sama juga berbeda menurut varietasnya. Sebagai contoh padi dengan varietas




unggul masa tumbuhnya lebih pendek dari pada varietas biasa. Pada Tabel : 2.1 disajikan
harga - harga koefisien tanaman padi dengan varietas unggul dan varietas biasa menurut

Nedeco / Prosida dan FAO

Tabel 2.1 : Harga Koefisien Tanaman Padi Disawabh.

Nedeco/Prosida FAO
Bulan Varietas Varietas Varietas Varietas
Biasa Unggul biasa unggul
0,5 1,20 1,20 1,10 1,10
1 1,20 1,27 1,10 1,10
1,5 1,32 1,33 1,10 1,05
2 1,40 1,30 1,10 1,05
2,5 1,35 1,30 1,10 0,95
3 1,24 0 1,05 0
3,5 1,12 - 0,95 -
4 0 - 0 -

Sumber : Kriteria Perencanaan Irigasi KPO1-1986

ETO adalah evapotranspirasi tetapan yaitu laju evapotranspirasi dari suatu permukaan

luas tanaman rumput hijau setinggi : 8 sampai 15 ém yang menutup tanah dengan ketinggian

seragam dan seluruh permukaan teduh tanpa suatu bagian yang menerima sinar secara

langsung serta rumput masih tumbuh aktif tanpa kekurangan air. Evapotranspirasi tetapan
disebut juga dengan evapotranspirasi referensi.

Besarnya evapotranspirasi dapat ditentukan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Pengukuran secara langsung dengan alat 1ys'imeter dan hasil pengukurannya disebut
evapotranspirasi aktual, sedangkan penentuan’ evapotranspirasi secara tidak langsung
dilakukan dengan pendekatan empiris. A

Salah satu rumus empiris adalah Penman untuk menentukan evapotranspirasi ada dua
metode yang digunakan yaitu : metode Nedeco/Prosida dan metode FAO. Harga-harga ETo

dari rumus Penman menunjuk pada tanaman acuan. Apabila digunakan albedo 0,25




(rerumputan pendek) koefisien tanaman yang dipakai untuk perhitungan ETc harus didasarkan

pada ETo ini dengan albedo 0,25.

- Suyono Sosrodarsono (1976) evapotranspirasi adalah naiknya air dalam tanah ke udara
melalui tumbuh - tumbuhan besarnya tergantung pada kadar kelembaban tanah dan jenis
tumbuh-tumbuhan. '

- (Schulz, 1976) menyatakan bahwa Evapotranspirasi adalah penguapan dari suatu daerah
aliran sungai akibat pertumbuhan tanaman di dalamnya, Nilai Evapotranspirasi merupakan
jumlah dari penguapan pada permukaan tanah (Evaporasi) dan penguapan pada tanaman
(transpirasi).

(3). Perkolasi daﬂ Rembesan

Perkolasi adalah air yahg bergerak ke bawah pada tanah jenuh air sampai permukaan
air tanah.

Suyono Sosrodarsono (1976), menyatakan bahwa perkolasi adalah daerah aliran
sungai diumpamakan sebagai reservoir satu dan reservoir dua.. Apabila reservoir satu tanah
mencapai kandungan air maksimum reservoir dua akan terisi air sampai muka air tanah. Laju
perkolasi sangat tergantung sifat-sifat tanah dan tinggi muka air tanah.

Pada tanah lempung berat dengan karakteristik pengolahan (pudding) yang baik, laju
perkolasi dapat mencapai 1-3 mm/hari. Sedangkan tanah - tanah lebih ringan laju infiltrasi
lebih tinggi (KP 01, 1986). |

Dari hasil penyelidikan tanah perlanian dan penyelidikan kelulusan, besarnya laju
perkolasi serta tingkat kecocokan tanah untuk pengolahan tanah dapat ditetapkan dan
dianjurkan pemakaiannya guna menentukan laju perkolasi, tinggi muka air tanah juga harus
diperhitungkan. -

Menurut kriteria perencanaan (Kp 01 - 1986) besarnya perkolasi dari beberapa jenis

tanah seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 : Harga perkolasi dari beberapa jenis tanah.

Jenis Tanah Laju Perkolasi (mm/hari)
Geluh berpasir 3 -6
Geluh 2 -3
Geluh berliat 1 -2

Sumber : Standar Perencanaan [rigasi (KP.01, I986)




- Rembesan terjadi akibat meresapnya air melalui tanggul sawah. Pada penelitian ini
rembesan diabaikan.

(4).  Penggantian Lapisan Air

Setelah pemupukan selesai, diusahakan untuk menjadwalkan penggantian lapisan air
menurut kebutuhan. Penjadwalan penggantian lapisan air dilakukan sebanyak 2 kali masing-
masing 50 mm atau 3.3 mm per hari selama setengah bulan, sebulan dan dua bulan setelah
pindah tanam (pindah tanam).
2.1.1. Pola dan tata tanam

Pola tanam adalah ketentuan tentang pengaturan urutan jenis tanaman yang akan
ditanam pada suatu daerah irigasi dalam waktu satu tahun atau lebih, umumnya pola tanam

yang berlaku diproponsi Jawa Tengah adalah padi - padi - palawija, sedangkan tata tanam atau

jadwal tanam umumnya masa tanam I (MT I) mulai bulan Oktober sampai dengan bulan

Januari, masa tanam I (MT II) mulai bulan Pebruari sampai dengan bulan Mei dan Masa
Tallaﬁi 111 (MT 1) mulai bulan Juli sampai dengan bulan September.

Pada daerah irigasi sedang dan besar biasanya dibagi menjadi sejumliah golongan, hal
ini dilakukan untuk mengurangi kebutuhan air puncak. Pembagian luasan tiap golongan
dianjurkan mempunyai luasan yang relatif sama. Pola dan tata tanam adalah ketentuan tentang
lokasi, luas, jenis tanaman serta kapan mulai dan berakhirya tanam didalam suatu daerah
irigasi tertentu untuk satu tahun (DPU Pengairan Propinsi Jawa Tengah, 1987).

2.1.2. Efisiensi Irigasi

Efisiensi irigasi adalah perbandingan jumlah air irigasi yang sampai di lahan sawah

dengan air yang diambil dari intake dan dinyatakan dalam persen (%). Secara sederhana dapat

dirumuskan sebagai berikut :

El=(JADP - JAHL) /JADP X 100 % .....ovirinnrcnennn(2.3)

Dimana :

EI = Efisiensi Irigasi

JADP = Jumlah Air di-Intake (1/t)

JAHL = Jumlah Air Hilang di Saluran Primer, Sekunder dan Tersier.

PSA 10 merekomendasikan kehilangan air di saluran tersier = 20 ~ 25%, di saluran

sekunder = 10 - 15 % dan disaluran primer =5 - 10 %.
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2.2.  Sumber Air Irigasi _

Sumber air irigasi dapat berasal dari mata air, air sungai, air Waduk, air danau, air
hujan dan air tanah. Pada umumnya pertanian di Indonesia menggunakan air hujan dan air
sungai. '

2.2.1. Hujan

Perl\u diketahui bahwa air yang berada di bumi ini, langsung maupun tidak langsung
berasal dari air hujan. Oleh sebab itu pengertian tentang besarnya dan sifat-sifat hujan
merupakan hal yang sangat penting untuk dipahami. (Sri Harto Br, 1993). Agar terjadi pProses
pembentukan hujan, maka ada dua syarat yang harus dipenuhi, yaitu tersedia udara lembab
dan tersedia sarana, keadaan yang dapat mengangkat udara tersebut keatas, sehingga terjadi
kondensasi.

Udara lembab biasanya terjadi karena adanya gerakan udara mendatar, terutama sekali
yang berasal dari atas lautan yang dapat mencapai ribuan kilometer. Terangkatnya udara
keatas dapat terjadi dengan tiga cara, yaitu : |

a. Hujan Konfektif (Convective Rainfall), apabila terjadinya ketidak seimbangan udara
karena panas setempat dan udara bergerak keatas dan berlaku proses adiabatik. hujan
yang terjadi disebut hujan konfektif dan biasanya merupakan hujan dengan intensitas
tinggi dan terjadi dalam waktu yarg relatif singkat didaerah yang relatif sempit. Di
Indonesia hujan jenis ini terjadi umumnya terjadi sore hari.

b. - Hujan Siklonik (Cyclonic Rainfal[), apabila gerakan udara keatas terjadi akibat
adanya udara panas yang bergerak di atas lapisan udara yang lebih padat dan lebih .
dingin. Hujan jenis ini biasanya terjadi dengan intensitas sedang, mencakup daerah
yang luas dan berlangsung lama. |

c. Hujan Orografik (Oregraphic Rainfalf}, apabila terjadi karena udara bergerak keatas
akibat adanya pegunungan. Akibatnya terjadi dua daerah yang disebut daerah hujan
dan daerah bayangan hujan. Sifat hujan ini dipengaruhi oleh sifat dan ukuran
pegunungan.

Terjadinya pembentukan awan, tidak selalu memungkinkan terjadinya hujan. Paling

tidak diperlukan waktu agar awan tersebut tumbuh menjadi awan hujan. Pertumbuhan

partikel-pertikel awan dari ukuran 1-100 mikron (1 Mikron=10"3mm) menjadi partikel
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hujan dengan ukuran lebih dari 1000 mikron (Imm) memerlukan waktu paling tidak
30 menit sejak pembentukan awan, akan tetapi proses itu tidak selalu terjadi, karena
sangat tergantung dari keadaan atmosfer. Partikel awan tersebut dapat teruapkan .
kembali. Stabilitas udara sangat berpengaruh terhadap pembentukan awan tersebut.
Hujan Efektif

Hujan efektif adalah sebagian air hujan yang jatuh di daerah pertanian / irigasi dan

bermanfaat bagi kebutuhan tanaman / irigasi.

- Cuenca (1989) memberi definisi baliwa hujan efektif adalah sebagian jﬁmlah hujan yang

dapat memenuhi kebutuhan tanaman, hujan efektif dapat mengurangi kebutuhan irigasi

yang harus diberikan pada suatu tanaman, Nilai lﬁujan efektif tergantung laju hujan, kondisi

lengas tanah yang mempengaruhi infiltrasi dan kedalaman zona perakaran. Jumlah hujan

yang melimpas keluar dari Jahan irigasi dan keluar dari zona perakaran sebagai perkolasi

tidak termasuk hujan efektif. Mode! imbangan air pada lahan dapat digunakan untuk

simulasi hujan efektif.

- Michael (1978) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi hujan efektif antara

lain, (1) karakteristik hujan, (2) kemiringan lahan (3) karakteristik tanah, (4) karakteristik

air tanah, (5) praktek manajemen irigasi (6) karakteristik tanaman, (7) lengas tanah, (8)

konstribusi air tanah, (9) perkolasi, dan (10) pengukuran parameter hujan efektif :

(1).

Q).

(3).

4).

Karakiteristik hujan adalah intensitas hujan. Intensitas hujan yang lebih rendah dari
kapasitas intersepsi tidak memberi konstribusi hujan efektif. Intersepsi yang tinggi
mengurangi besarnya hujan efektil.

Kemiringan lahan dalam kaitannya dengan hujan efektif adalah memberi pengaruh
pada waktu yang tersedia sehingga air hujan dapat terinfiltrasi dalam tanah. Air akan
tertahan lebih lama pada lahan yang relatif datar.

Karakteristik tanah akan berpengarub .terhadap infiltrasi dan kelengasan tanah,
terutama tanah yang mampu menahan air sehingga berada diantara kapasitas lapang
dan titik layu permanen. Pada saat terjadi hujan lengas tanah awal juga berpeﬁgaruh
pada hujan efekiif, lengas tanah yang tinggi laju infiltrasi rendah sehingga
mempengaruhi hujan efektif.

Karakteristik air tanah akibat gaya kapilar air akan naik keatas sehingga mengurangi

defisit air pada zona perakaran, pada gilirannya akan mempengaruhi hujan efektif.
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(5). Praktek manajemen air, limpasan, infiltrasi, konduktifitas h-idrdlik dan
evapotranspirasi berpengarul{pada hujan efektit.

(6). Penggunaan konsumtif (consumptive use) yang besar akan menyebabkan defisit
lengas tanah pada zona perakaran. Begitu juga penutup lahan dan tahap
pertumbuhan akan berpengaruh pada hujan efektif.

(7). Lengas tanah adalah berat air dibanding berat butiran yang mencerminkan kadar air,
ini akan memberikan sumbangan air untuk memenuhi kebutuhan tanaman.

(8). Konstribusi air tanah, ini dipengaruhi kedalaman muka air tanah dibawah zona
perakaran, kapilaritas, konduktifitas, hidrolik tanah, dan lengas tanah.

(9). Perkolasi ini terjadi di bawah zona perakaran dan apabila kapasitas lapang telah
terlampaui dibawah irigasi atau hujan lébat, perkolasi bertambah sebagai fungsi
waktu, jumlah air yang hilang akibat perkolasi dapat mencapai 20% dari jumlah air
yang ditambahkan.

(10). Pengukuran parameter hujan efektif, ini dimaksudkan untuk, mengukur kehilangan
akibat perkolasi, penggunaan olch tanaman, dan kehilangan akibat limpasan.

Sadeli Wiramihardja (1979), mengemukakan bahwa kriteria hujan efektif, dari berbagai

cara telah diadakan penelitian untuk menghitung tinggi hujan efektif tersebut oleh berbagai

ahli, mereka berpendapat bahwa curah hujan efektif adalah curah hujan yang jatuh selama
masa tumbuh tanaman yang dapat dipergunakan untuk memenuhi air konsumtif bagi
tanaman. Untuk perhitungan angka — angka curah hujan yang dipergunakan adalah angka

Curuh hujan dari stasiun-stasiun hujan yang terdapat di dacrah rencana irigasi.

Tapi apabila di daerah rencana irigasi tidak terdapat pencatatan curah hujan yang

diinginkan, dapat diambil angka curah hujan dari pencatatan curah hujan yang berdekatan

dengan daerah irigasi yang mempunyai pengaruh terhadap daerah rencana irigasi.

Standar Perencanaan Irigasi (KP 01, 1986) menyatakan bahwa curah hujan efektif

adalah bagian dari keseluruhan curah hujan yang secara efektif tersedia untuk kebutuhan

air tanaman untuk analisa curah hujan efektif di musim kemarau dan penghujan akan
sangat penting arfinya, untuk curah hujan lebih biasanya curah hujan dimusim penghujan

(bulan-bulan turun hujan) harus mendapat perhatian tersendirl.

Untuk kedua tujuan tersebut data curah hujan harian akan dianalisis untuk mendapatkan

tingkat ketelitian yang dapat diterima. Data curah hujan harian yang dicatat sedikitnya 10
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tahun berguna untuk perencanaan akan diperlukan untuk irigasi. Curah hujan efektif harian

digunakan menghitung kebutuhan air bagi tanaman padi dengan metode simulasi.
2.2.3. Intersepsi

Intersepsi merupakan proses tertahannya air hujan oleh tanam-tanaman maupun

bangunan atau permukaan yang lain yang kemudian diuapkan kembali. Besar intersepsi im
sangat dipengaruhi oleh jenis tanaman, kerapatan, dan jenis tanaman lainnya (undergrowth).
Faktor yang mempengaruhi nilai intersepsi adalah komposisi, umur tanaman, kerapatan |
penutup, perbedaan musim dan keadaan jatuhnya hujan di areal atau daerah yang ditinjau
(Ven Te Chow, 1984). Nilai intersepsi secara pasti yang ditetapkan berdasarkan rumusan sulit
diperoleh, umumnya diperkirakan secara empiris dan diterapkan dengan memperhatikan
tipikal vegetasi penutupnya.

Sebagai contoh adalah rumusan empiris yang dikemukakan oleh Horton (1979) sebagai

berikut :
Vi = Si 4 E X tr seeveressrssesssressrromsessessssesssassesasees (2.4)
Dimana :
Vi = kapasitas tampungan intersepsi (mm)
Si = kapasitas tampungan persatuan fuas (mm)
E  =laju evaporasi (mm/jam)
t, = durasi hujan (jam)

Pengukuran intersepsi dilakukan dengan sebuah atau beberapa buah alat penakar hujan
di atas tanah, di bawah tumbuh-tumbuhan dan membandingkan hasilnya dengan alat penakar
hujan yang ada di tempat terbuka.

Nilai kapasitas intersepsi pada tanaman padi yang dihitung berdasar rumus Hossain
1969) dengan rumus :

Io = 0,5¢™E R™5 % 0,93242 " oocvrreerrreererserensiranes (2.5)

Untuk nilai hujan tinggi rumus Hossain memberikan  hasil nilai Ic terlampau besar,
namun karena masalah irigasi terutama kritis bukan pada saat — saat hujan besar, maka
penggunaan rumus Hossain dianggap memadai, Penutupan Vegetasi di Sawah merupakan
fungsi dari jenis padi, jarak tanam, dan usia tanaman. Untuk keperluan hitungan hujan efektif
dianggap penutupan vegetasi berkembang linier dari 1% pada saat mulai tanam dan 100%

pada saat panen.
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2.2.4. Model Hujan Efektif _

Sudjarwadi (1987) menyatakan bahwa model hujan efektif yang digunakan dipakai
untuk analisa karakteristik hujan efektif di daerah Sampel. Bagian yang dihitung dengan
model ini adalah kurun waktu sejak pengolahan tanah, pertumbuhan padi sampai saat panen.
Kebutuhan ini pada logika model yang dipakai, dijelaskan dengan acuan seperti (Gambar 2.1)
apabila terjadi hujan sebagian air hujan akan terintersepsi oleh daun - daun padi. Penutupan

daun padi pada areal sawah merupakan fungsi waktu sesuai tingkat — tingkat pertumbuhan

tanaman. Air hujan yang tidak tetinlersepsi akan mengisi petakan sawah dan menaikkan tinggi

genangan.

Apabila hujan sangat deras, tinggi genangan dapat naik sedemikian rupa sehingga
timbul limpasan setiap hari, disawah yang ditanami padi tersebut terjadi proses perkolasi dan
evapotranspirasi. Apa bila muka air di petakan sawah turun sampai elevasi dibawah genangan
minimum yang diijinkan (GEMIN) maka tiba saatnya untuk diberikan air irigasi sedemikian
rupa sehingga muka air genangan dipetak sawah naik sampai genangan normal tGENOR).
Sistem seperti pada gambar 2.1 terjadi proses masukan (input) dan keluaran (output) proses
masukan dan pengeluaran tersebut dapat diikutt dengan prinsip kontinyuitas volume.

Dalam terapan model untuk analisis hujan efektif didaerah sample digunakan waktu
harian. Rumus — rumus pokok pada mode! adalah sebagai berikut: hujan efektif daerah irigasi,
karena hujan sangat kecil tidak dapat mencapai permukaan air dipetak sawah akibat proses
intersepsi dan penguapan. Dalam model diperhitungkan konsepsi yang memperhitungkan hal
ini.

Untuk memasukkan proses intersepsi kedalam model dibuat terminologi Hujan Efektif

Dasar (RED) yang nilainya dihitung berdasar :

RED, = Ry—Ieg; apabila Ry > lepeeeeenniiniiinanaian, (2.6)
RED, =0 apabila Ry < Ic
Dimana

e, = kapasitas intersepsi hari ke,

R, = hujan pada hari ke,
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Gambar 2.1 : Imbangan air dipetak sawah
Sumber ; Efisiensi Irigasi, Sudjarwadi. (2000)

Dari hasil penelitian : Sudjarwadi
GEMAK = Genangan maksimum 200 mm
GENOR = Genangan normal 50 mm
GEMIN = Genangan minimum bervariasi

Hitungan hujan Efektif dengan menggunakan imbangan air disawah disimulasi dengan

persamaan sebagai berikut

GHn = GH"-]+ REDn' ETn - Pn -+ PAI .............................. (2.7)
Dimana : GH, = genangan pada hari ke ,
GH,.; = genangan pada hari ke .y

RED, = hujan efektif Dasar hari ke ,
ET, = Evaportanspirasi pada hari ke ,,
Pa = perkolasi hari ke , .

Ada proses pemasukan dan keluaran air ke dalam petak sawah terdapat berbagai
macam kondisi genangan air didalam petak. Keragaman kondisi genangan yang terjadi di
golongkan menjadi tiga kelompok untuk kepentingan lingkungan hujan efektif sebagai
berikut. |

» Bila GH, > GEMAK, maka GH,1= GEMAK
RE, GEMAK + ET+P,— GH,.; - PAI

e BilaGH, < GEMIN, maka GH, = GENOR (Dengan memberi air Ifigasi)
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RE, = RED,
*» Bila GEMIN <= GH, <=GEMAK maka GH, = GH,
RE, =RED,

Dari rumusan tersebut tercermin pengaruh GEMAK, GEMIN dan GENOR terhadap
nilai hujan efektif. Pada kondisi fisik nilai GEMAK adalah tinggi pematang sawal, dan
GEMIN Merupakan tinggi batas bawah yang berarti sawah pada saat tinggi tersebut terjadi,
maka air irigasi perlu ditambahkan sampai dengan nilai genangan normal (GENOR).

Dalam proses penentuan GEMIN, GENOR, dan GEMAK sebenarnya merupakan
penentuan sistem genangan dipetak atau merupakan satu aspek manajemen air dipetak sawah.
Kemungkinan air pada 'petakan sawah i akan memiliki pengaruh terhadap proses
penampungan air diantara dua kejadian hujan, karena pada daerah irigasi petakan sawah hujan
adalah sebuah waduk setempat yang berguna untuk menampung air saat hujan, yang
digunakan kemudian pada saat tidak terjadi hujan.

Tampungan setempat ini dapat dilaksanakan karena padi termasuk tanaman yang dapat
hidup pada air tergenang sampai batas — batas tertentu.

2.2.5. Air Sungai

Air sungai secara umum mengandung sedimen termasuk unsur hara yang sangat
berguna bagi tanaman, khususnya tanaman padi. Untuk itu penggunaan air sungai untuk
irigasi lebih menguntungkan dibanding sumber air lainnya. Pada penelitian ini diambil Daerah
Irigasi Sentul disuplai Embung Gayam berlokasi di Jakenan dengan areal 1.700 Ha,
mengambil airnya lewat Sungai Sentul.

2.2.6. Debit Andalan

Dalam perencanaan irigasi dibutubkan nilai ketersediaan debit air tertentu / debit
andalan yang dikaitkan dengan nilai kemﬁngkﬂxan {(probabilitas). Debit andalan besaran yang
bersifat probabilitas merupakan hasil analisis statistik untuk periode ulang tertentu.

Debit andalan yang mempunyai probabilistik disamai atau dilampaui sebesar 80%
berarti harga ini mempunyai keandalan 80% dan kegagélan 20%. Pada penelitian ini
menggunakan debit andalan 80 % terpenuhi, dengan menggunakan data debit setengah

bulanan Bendung Sentul tahun 1996 sampai 2001 seperti pada Lampiran B.
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2.3. Sistem pemberian air irgasi
Salah satu sistem pemberian air bagi tanaman padi di sawah dengan sistem
penggenangan. Sawah merupakan lahan pertanian yang berpetak — petak dengan permukaan
yang datar dan dibatési oleh pematang sebagai tanggul untuk menahan air. Pemberian air
irigasi untuk tanaman padi di sawah secara umum dapat dilakukan secara (1) terus menerus,
(2) berkala (terjadwal) dan (3) Pemberian air secara terkontrol. Dari masing - masing cara
tersebut di atas mempunyai kekuarangan dan kelebihan.
2.3.1. Pemberian air secara terus menerus
Penggenangan air secara terus menerus, disesuaikan dengan tahapan pengolahan,
pertumbuhan dan panen. Cara ini digunakan dengan pertimbangan.
a) Air tersedia dengan cukup, misalnya pada sawah — sawah yang terletak di pegunungan.
b) Pertahankan temperatur tanah dari keadaan yang terlalu tinggi atau terlalu rendah.
. ¢) Menghemat tenaga untuk pengelolaan air.
d) Menekan tumbuhnya gulma.Apabila tersedia cukup air sistem penggenangan secara
terus-menerus ini mempunyai keuntungan menghemat tenaga dan menekan tumbuhnya

gulma. Sedangkan kerugiannya adalah terlalu boros air.

2.3.2. Pemberian Air Secara Berkala (Terjadwal)
a) Penggenangan air secara berkala (terjadwal) ini dilaksanakan apabila kekurangan air
- atau tidak tersedia cukup air. Beberapa keuntungan dari pemberian air secara terjadwal
adalah Untuk daerah yang ketersediaan airnya terbatas dapat dilakukan penghematan
air, sehingga pemberian air untuk seluruh daerah irigasi dapat terjamin.
b) Untuk daerah- yang ketersediaan airnya cukup melimpah, kelebihan air dapat
digunakan untuk memperluas daerah irigasi ataupun kebutuhan selain pertanian.
¢) Memutus siklus hidup nyamuk.
Sedangkan beberapa kelemahan dari pemberian air irigasi secara terjadwal ini adalah:
a Diperlukan tambahan tenaga untuk pengaturan air.
b Memerlukan tenaga untuk pengoperasian.

¢ Mempercepat tumbuhnya gulma.
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HASIL SIMULAS]1 TEKNIK PEMBERIAN AIR SECARA TERJADWAL DAERAH IRIGASL SENTUL DISUPLAI DARI EMBUNG GAYAM TAHUN 1996/1997 - 2000/2001

Tabel 4.6 Hujan efeklf, pemberian sir, Empasan dan genangan 0 mm rata-rata teknik pemberian air secara terjadwal

Tahun 189641997
Pemberian oir Hhian Efektd Reta-rata Pemberian Air ¢(PAI} Rata-ata Limpasan Rata-rata {/dt) / Genangan O [ Hari } Barturul-trut
{mmihai) {721}
secara tefudwat Periode 5 hari Perioda 10 hadi Periode 15 haci Periode 5 | Periods 10 har Pariode 15 hari Periods § hari | Periode 10 hati Periods 15 hari
i MTT | M7 [Raterata| MT1] MTU | Ratira] WMT1 ] MT# | Ramraa| MTT | MYl ERawreta] MT1 | MTII| Rotaratal M3 1] MTN [ Raaraw|  wrt MT I Wew | wyi | wyw bee MY LTI
: 73] 28 51 74 29 5] 73] 28 51| 576] 628 57.6] 5264 00] zol 1261] =zo] 190] ool co| to
a1 33[_ 25 28] 7.2 nm_ a5 88| 25 47 dﬂ_ﬂo ves| 5590 og] 10| 30} 1560] 30l o4 3o ool eo
Ratr-rata 53 27| a0 72[ 27| 4 74| 27 48] 54| 7782 767| 5427, oo} os| 25i 00| 2] ce] 157 oof 7s
pemberian air & in take sejak pangolahan tanah sampal dangan panen lemuk efaiens] ingasi.
Tabei4.7  Hulan efekiif, pemberian air, impasan dan genangan 0 mm rata-rata teknik pemberian air secara teradwal
“Tahun 199741998
Pemberian 3 Huian Efektl Rata-rata Pemberian Air [PAT) Rata-rata Limpasan Rata-rata (Rt f Gerangan 0 { Har } Bertunit-unt
{memhari} e
vacara tetjadval Pariode 5 hari Periace 1 hari Feriode 15 hari Periods Stari | Petiode 10 hari Periods 15 hari Perioda 5hari Periode 10 har Pericde 15 hark
WTT ] MT I [Reterata| MTL] MTH | Ratrrata| WMT1 L WG | Rataata) MT1] WTNI WTH [ Ratavaw] MT1 | MTU ] Rataram|  wir MTH | Mav T ur i TN Mav
| Golongan | 40! 33 a7] 40 u.m_ 7] a0l a3 37| as07] 283 srrs| st 06| oo] ool ool oo oo| po| oo| 3g S0}
| Gelongan Il 430 32 as]  «8[ 34 43| a3l a4 39| 6693| 767.8 6783 598 ool ool oc| ool ool oco| oo po| 2o & 8.0]
Ratarata 42t 34 T Y 38] s100[ 748 6268]  518.7] %21] 00| oo| oo] ool oot oo| Go| col oo] 3o ool 70
i i in take sejak tanah sampal dangan panen IHmayk efsiensi ingasi,
Tabel 4.8 Hujan efektf, pemberfan air, limpasan dan genangan O mm rata-rata teknik pemberian air secara lerfjadwal
Tahun 1998/1999
Pemberian air Hudan Efektit Rata-rata Pembierian Ax (PAR) Rata-rata Limpassn Rala-fata (W/et) f Genangan O { Har ) Barunst-turut
{mmMmari) Rty .
secara terjacwal Pesiode § buri Periods 10 hari Petiode 15 hari Periode § hari Perode 10 hari Perioda 15 hari Periode § hari Peciods 10 hati Periorte 15 har
MT1 | W74 | Resataf MT 1] mrn] Toial | T2 | MIN | Ratarata| W71 | MT N [Ratacsta] MTT | MT 7] Ratarsta] WMTI [ MTI| Raterata T WTi | MTH | Mar MTI T 6 Max
Golongan | w\m._ 38 48[ 58} agp) 48]  sal 38 48] 2565] sreal aeve| 1eme| a0l 3n3] 7ol 34| 86 ool op o0l 30! oo 3ol oof 7o[ oo 70
| Galongan 1 a9 53| 537 ag 48 w.m_ 39 46| 1474 657.4] 44| 107.5] 4775]  wes| 159 ase| 43 00| 09 og) 20 ool 40 ooy 60| 00| 80
Ratarata 81]__a9 50| sel 39 47| s8] 39 a7[ z020] scaal aps2] 1eaa] assa 1345 Swu_lluﬂxm o0] oo ool 25] co] 35 ool 65| ool &5
pernberian air di in taka 58jsk pengolahen aneh 3ampai dengan panen Termsuk elsieos kigasi.
Tabal 4.9  Hujan efeklif. pemberian alr. limpasan dan genangan O mm rata-rata teknik pemberian air secara lerfjadwal
Tahun 19852000
Pemberian air Huian Elgkif Rata-rata Pemberian Ak [PAT) Rata-rata impassn Rata-rata (Rt} { Gerargran O ( Han } Beruruttunut
{mmvhari) vty
secar Pericde 5 hars Periods 10 had Periode 45 hari Pevioda Shagi____| Periody 10 breri Periode 15 hiri Periode § hari Periode 10 hal Periode 15 hari
MT1 [ MT i [Raraa] WTE [ MTH [Rawratal MT1 | M7 N [ Raterasa| MT) [ MT 8 [Raterata] W71 [ MT# [ Rowema| W71 1 W11 [ Retaraa ute | Mt Mav Wav Ty TR May
Golongan | 43| a4 42 ...m_ 34 a2 .m— 34 «2[ 2607] &17.4 854 €27 1241 ar22| oo] woo| oo] oo} oo] oo oo ao0] ool oo] na] 7ol oo 7o
[ Golongan sz 32 42] s2] a2 42| a9 52 46| axrs] 7157 660 sav2 40| oo oof oo vo] oo oo o ; X 00| 30| ool eof ool eo| oa] so
Raia-ata 51 33 42| sa| 33| PE Y 44] M91) 6954 Ire4]  330.6) a101] o] o0f oo oof oo] oo] oof 0o oo] =0l oo 30 oo 30| ool ss| oo 65
pambecian air dlin Gk sajak pengalahan tanah sampal dengen panen termack effsianai ingasi.
Tabel 410 Hujan eleklif. pemberian sir. impasan dan genangan 0 mm rata-rata teknik pamberian air secara lerfadwal
Tahun 2000/2001
Pamberian air Huiw Efektl m.ogs Pembarian Air (PAD Rata+ata Limpasan Rata-rata fi/dt) § Genangan O { Hari ) Berhorut-hunst
{rmitari) (344
wacara terjadvad Periode 5 hari Poriode 10hari___| Peciode 15 hact Pasioda 5 hari Parioda 10 had Periode 15 hari Periode 5 had Peciode 10 huri
MT1 ] MT U Ratarata] MT1 [ MTi] Toral | MT1 | MTU ] Ratarata| WMTH] WMTE [Rataratal MT1 | MV [ Ratavata| MT1 ] MTH [ Ramrats uy) | ure [ uti | wru Mav ure
Sofongan | 61| 24 43| ...m- 24 38 ;_ 2.4 36| ares] vs67| sara| szesl eree]  sas4] 2083 am ol oof oof ool ool o0 30| oof oo oo
| Golongan 11 27 18] 33 a7] 18 33 47| 18 33| so0sfio00a| 7s0s| 4202) seral  esss| saisl 7zes . 0| ool ool oof po| ool eel o] ool 200 20| oo
Ratatatz 54| 21 a8 48] 21 34  aB] =1 34| 4299) ar7o| eses| 401.0f wes{  5904] 4225] sea3]  so4[ ool oo] oof oo ool o] oef ool ool 1s[ 1] 10|  ogf
2% di in lake sejak nah H panen ermeak afisiany nigasi, -
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DATA PENGAMATAN Cmm.:. RATA-RATA SETENGAH BULANAN DI INFAKE DAERAH IRIGAS] SENTUL DISUPLAL DAKI EMBONG GAYAM
TAHUN 1996/1997 - 2000/2001

Tabel4.21: Data pengamatan debit Rata-rata di Intake 1/2 bulanan MT t, MT Il dan MT | + MT |l Tahun 19956/1997
Masa Tanam | Ratad M Masa Tanam H . Rataz Rata? MT 1+l
Bulan Nop. Des. Jan, Peb. 1 Mar. ADT. Mei Jun, MT H
Debit (T 354] 18] 798| 430] 350|693 378 6ag| 2! 5T 708|556 525 784|107 9 o] 3358
Sumber : Sub Dinas Pengairan Kabupaten Pati
Tabel 4.22: Data pengamatan debit Rata-rata di Intake 1/2 bulanan MT I, MT It dan MT 1 + MT Il Tahun 19897/1998
Masa Tanam | Ratas Masa Tanam Il Rataz RataZ
Bulan Nop. Des. Jan. Peb. MT | Mar, Apr. Mei Jun. MTIE] MT |+ MT Il
172 bulanan 1 2 1 2 7 Z 7 2 il 2 1 2 i 2 1 2| 576.1 215.4
[Debitvan O 0 51| 09| 205 7] 4e5| Ti3] 6 371|498 251|353 27| 30| 178 251] 2 o
“Sumber : Sub Dinas Pengairan Kabupaten Pati
Tabel4.23: Data pengamatan debit Rata-rata di Intake 1/2 bulanan MT I, MT Il dan MT | + MT It Tahun 1998/1999
Masa Tanam | RataZ Masga Tanam || RataZ Ratal |
Bulan Nop. Des. Jan. Peb. MT I Mar. Apr. Mei Jun. MTUH [ MTI+MTI
172 buianan 1 2 1 2l 1 2 1 2 1 2 1 2 1 P 1 2] 4335| 4656
Debit (Vdt) | T008] 371|552 672] BT9| 522| 398|635 4978 0B 762|713 797 26| 57| 7005 88| oo
Sumber : Sub Dinas Pengairan Kabupaten Pati
Tabel 4.24 :  Data pengamatan debit Rata-rata di Intake 1/2 bulanan MT I, MT |l dan MT | + MT 1l Tahun 1929/2000
Masa Tanam | rataz Masa Tanam It RalaZz RataZ2
Bulan Nop. Des. Jan. Peb. MT | Mar. Apr. Meij Jun. MT I MT I+ MTII
Debit (a0 90| 1045] 726] B06| 1260| T30 25[ 1044 o479 579|780 905 625 63| 75| B3| 65| oo :
Sumber : Sub Dinas Pengairan Kabupaten Pati
Tabel 4.25: Data pengamatan debit Rata-rata di Intake /2 bulanan MT |, MT Il dan MT | + MT I} Tahun 2000/2001
Masa Tanam | Ratal Masa Tanam |l RataZ Rata2
Bulan Nop. Des. Jan. Peb. MT | Mar. Apr. Mei Jun, MTI| MTE+MTIH
1/2 bulanan 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 7229 576.2
Debit (U0 481| 1343 503] 58] 372| 022| Tor7[ Tru3] 0295 1258022 T602( 705 493 256 147|108 | -

Sumber : Sub Dinas Pengairan Kabupaten Pati
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Tabel. 5.26 Hujan efektif rata-rata per hari setengah bulanan (mm) MT | dan MT il {terkontrol 10 mm)

Hasil simulasi bulan Nopember sampai dengan Juli tahun 1996/1997

Mei Jun

Bulan Nop Des Jan Peb Mar Apr Jul
Setengah bulanan 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
Hujan efektif rata-rata per hari (mm) 351981131 16111.4({ 3411414823 [45|58|43[02}152]| 0 0 0

Gambar 5.1 Hujan efektif rata-rata per hari setengah bulanan (mm) MT i dengan MT Il (terkontrol 10 mm)

Hujan Efektif Rata-rata (mm/hari

12.0+

10.0+

8.0

6.04

4.0

2.0+

0.0

Hasil simulasi bulan Nopember sampai dengan Juli tahun 1996/1997

__umﬂm:@m: bulan |
| B Setengah bulan 11
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Tabel. 5.27 Hujan efektif rata-rata per hari setengah bulanan {mm) MT | dan MT |l (terkontrol 10 mm)

Hasil simulasi butan Nopember sampai dengan Juli tahun 1997/1998

Bulan Nop Des Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul
Setengah bulanan 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
Hujan efektif rata-rata per hari {mm) 021051791 72119119|19}24|24([63]|47|33|07]28]|01}27 RS

Gambar 5.2 Hujan efektif rata-rata per hari setengah butanan (mm} MT [ dengan MT Il (terkontrol 10 mm)

Hujan Efektif Rata-rata (mm/hari)

Hasil simulasi bulan Nopember sampai dengan Juli tahun 1997/1998

O Setengah bu
B Setengah bu

lan “
lan _.“I
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Tabel. 5.28 Hujan efektif rata-rata per hari setengah bulanan (mm) MT | dan MT Ii (terkontrol 10 mm)
Hasil simulasi bulan Nopember sampai dengan Juli tahun 1998/1999

Bulan Nop Des Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul
Setengah bulanan 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
Hujan efektif rata-rata per hari (mm) 44{36] 4 |46 12 |1 34|46 3 [17]34|62] 6 |72{02[08|11] 2

Hujan Efektif Rata-rata (mm/hari)

12.0-
10.0-
8.0-
6.0-
4.0-

2.0

0.G-

Nop Des

Jan

Peb

Mar

Bula

n

Apr

Gambar 5.3 Hujan efektif rata-rata per hari setengah bulanan (mm) MT | dengan MT il (terkontrol 10 mm)
Hasil simulasi bulan Nopember sampai dengan Juli tahun 1998/1999

D Setengah bulan |
E Setengah bulan |} -
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Tabel. 5.29 Hujan efektif rata-rata per hari setengah butanan (mm) MT | dan MT I (terkontrol 10 mm)

Hasil simulasi bulan Nopember sampai dengan Juli tahun 1999/2000

Gambar 5.4 Hujan efektif rata-rata per hari setengah bufanan (mm) MT _mm:@m: MT Il {terkontrel 10 mm)
Hasil simulasi bulan Nopember sampai dengan Juli tahun 1999/2000

Bulan Nop Des Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul
Setengah bulanan 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1
Hujan efektif rata-rata per hari (mm) 69371634949} 6 |34|056]18|33|42]138!566|098([12]18] 0

__7.0q w

g 604 [l 1] i

E

E 504 | :

B |

Foa0f | L] G

&

£ 30 B T B mE i Setengah bulan |

[T : i :

Z — B | - = B Setengah bulan Il

2 2.0 ]

m. 1.0 B o BRI B bR ]

=

x

O.OI 1 i 0 V 1
Nop Des  Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul
Bulan

0¢
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>.1.2. Perbandingan pemberian air rata-rata setengah bulanan MT I dan MT 1.

Pemberian air pada analisis digunakan dengan periode setiap setengah
bulanan untuk MT I dan MT Il data yang digunakan mulai dari tahun 1996 sampai
dengan pengamatan terakhir tahun 2001,

- Gambar pemberian air rata—rata setengah bulanan minimum hasil simulasi
(terkontrol 10 mm) Masa Tanam I (MT I} dan Masa Tanam II (MT II) dengan
pengamatan debit diintake Tahun 1996 / 1997 sampai dengan 2000/2001 dapat dilihat
pada Gambar 5.6 sampai dengan Gambar 5.10,

Dari gambar tampak pemberian air rata-rata setengah bulanan hasil simulasi
minimum (terkontrol 10 mm) dengan pengamatan debit rata-rata setengah bulanan
diintake terutama tahun 1996/1997 dan tahun 1998/1999 untuk bulan banyak turun
hujan dari hasil simulasi tidak membutuhkan air karena cukup dari air hujan efektif,
namun pada pengamatan debit diintake air masih diberikan dan cukup tinggi, untuk
itu perlu pengaturan pintu disesuaikan dengan kebutuhan air berdasarkan hasil

simulasi.
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5.2. Perbandingan Hujan Efektif, Kebutuhan Air Dan Limpasan MT I Dengan
MT 11
5.2.1. Perbandingan Hujan Efektif Rata- rata MT I dengan MT 11

Perbandingan hujan efektif rata-rata MT [ dengan MT II dari beberapa teknik

pemberian air seperti pada gambar 5.11. - 5.15.

EMT!
oMT

{mm/hari)

HUJAN EFEKTIF RATA-RATA

Kon Tds TJ10 TJ16 TK10
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.11. Hujan efektif rata-rata dari beberapa teknik pemberian air MT I
dengan MT II tahun 1996/ 1997

EBMTI
amMmT Il

{mm/hari)

HUJAN EFEKTIF RATA-RATA

Kon TJ5 TJ10 ¢ TJ15 TK10
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.12. Hujan efektif rata-rata dari beberapa teknik pemberian air dengan
MT I dengan MT II tahun 1997 / 1998




HUJAN EFEKTIF RATA-RATA
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EMTI
amT I

(mmfhari)

Kon TJ5 TJ10 TJ15 TK10
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.13. Hujan efektif rata-rata dari beberapa teknik pemberian air MT I
dengan MT II tahun 1998 / 1999

EMT |
aMT Il

{mm/hari}

HUJAN EFEKTIF RATA-RATA

Kon TJd5 TJ10
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.14. Hujan efektif rata-rata dari beberapa teknik pemberian air MT I
dengan MT II tahun 1999 / 2000
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Kon TJ5 TJ10 TJi5 © TK10
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.15. Hujan efektif rata-rata dari beberapa teknik pemberian air MT I
dengan MT II tahun 2000 / 2001

Dari hasil pengamatan pada gambar tampak, jumlah hujan efektif dari
beberapa teknik pemberian air MT I dan MT II tahun 1996 / 1997 sampai dengan
2000/ 2001 paling kecil terjadi Tahun 1997 / 1998 dan paling besar terjadi pada 1996

/1997, sehingga akan mempengaruhi besarnya pemberian air irigasi.

5.2.2. Perbandingan Pemberian air rata-rata dengan pengamatan debit MT I dan
MT II
Perbandingan pemberian air rata-rata Masa Tanam I (MT [) pemberian air
rata-rata Masa Tanam ke I (MT II} hasil simulasi dari beberapa teknik pemberian air
dengan pengamatan debit di intake tahun 1996 / 1997 sarﬁpai dengan 2000 / 2001
dapat dilihat seperti pada gambar 5.16. - 5.20.
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BMT I
amn

Pemberian Air Irigasi (Lt/dt)

= |

Kon TJ5S TJ1G TJ15 TK10 Pengmt
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.16.  Debit rata-rata pemberian air sebagai fungsi dari teknik pemberian air
Masa Tanam I (MT I) dengan Masa Tanam II (MT II) dan
Pengamatan debit di Intake Tahun 1996 / 1997

EMTI
oM

Pemberian Air Irigasi (Lt/dt)

Kon TJ§ TJ10 TJ15 TK10 Pengmt
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.17. Debit rata-rata pemberian air sebagai fungsi dari teknik pemberian air
Masa Tanam I (MT I) dengan Masa Tanam [I (MT II) dan Pengamatan
debit di Intake Tahun 1997 /1998
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BMT
amMm (¢

Pemberian Air Irigasi (Lt/dt)

TJ5

TJ10 TJ15 TK10
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Pengmt

Gambar 5.18. Debit rata-rata pemberian air sebagai fungsi dari teknik pemberian
air Masa Tanam I (MT I} dengan Masa Tanam II (MT II} dan
Pengamatan debit di Intake Tahun 1998 / 1999

EMT I
am it

Pemberian Air Irigasi (Lt/dt)

TJS THO TJ15 TK10  Pengmt
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.19. Debit rata-rata pemberian air sebagai fungsi dari teknik pemberian
air Masa Tanam I (MT I) dengan Masa Tanam II (MT II) dan
Pengamatan debit di Intake Tahun 1999 /2000
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160047

1400+

1200

1000+

800+

HMT I
oMl

600+

400

2004

Pemberian Air Irigasi (Lt/dt)

Kon TJ5 TJ0 TJI5  TKIO
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.20. Debit rata-rata pemberian air sebagai fungsi dari teknik pemberian air
Masa Tanam I (MT I) dengan Masa Tanam-II (MT II) dan Pengamatan
debit di Intake Tahun 2000 / 2001

Apabila dilihat dari jumlah kebutuhan air Masa Tanam [ (MT 1) dan Masa Tanam I
(MT 1II) dari beberapa teknik pemberian air tahun 1997 / 1998 paling sedikit dan tahun
2000 / 2001 paling besar (simulasi tahun 1996 / 1997 — 2000 / 2001).

5.2.3. Perbandingan Besarnya Limpasan MT I dan MT II
Perbandingan besarnya limpasan MT I dan MT II dari beberapa teknik pemberian
air tahun 1996/1997 ~ 2000/2001 seperti pada gambar 5.21 sampai dengan 5.25

200+

100

7004
S 6001
-
=
P 500+
o
& 4004
"
X 3004 BEMT !
g amil
o
«
oL
E
-l

TJ5 TJ10 TJ15 TK10
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.21. Besarnya limpasan rata-rata dari beberapa teknik pemberian air MT I
dan MT II tahun 1996/1997 '




450

400+

350+
3004
25011
20011
15011
100-

Limpasén rata-rata (Lt/dt)

poms s R IM/MW W'__m—"-?w-
Kon. TJ5 TJ10 TJ15 TK10

TEKNIK PEMBERIAN AIR

EIMT I
amil

64

Gambar 5.22. Besarnya limpasan rata-rata dari beberapa teknik pemberian air MT I

dan MT II tahun 1997/1998.

700+

EMTIL

oMl

Limpasan Rata-rata (Lt/dt)

Kon TJ5 TJ10 TJ15 TK10
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.23. Besarnya limpasan dari beberapa teknik pemberian air MT I dan MT

IT tahun 1998/1999.
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EIMT I
amil

Limpasan Rata-rata {Lt/dt)

T —r mlm A i35 W ricias
Kon TJ5 TJ10 TJ15 TK10
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.24. Besarnya limpasan rata-rata dari beberapa teknik pemberian air MT I
dan MT II tahun 1999/2000.

EIMT |
OM

Limpasan Rata-rata (Lt/dt)

s 5 T3 2T T i A e
Kon TJ5 TJ10 TJ15 TK10

TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.25. Besarnya limpasan rata-rata dari beberapa teknik pemberian air MT 1
dan MT II tahun 2000/2001.

Apabila diamati, besarnya limpasan Masa Tanam I (MT I) dan Masa Tanam II (MT
II) besarnya limpasan terkecil tahun 1998 / 1999 dan besarnya limpasan terbesar tahun
1997 / 1998 (simulasi tahun 1996 / 1997 — 2000 / 2001)
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5.3. Perbandingan Hujan Efektif rata-rata, Pemberian Air, dan Limpasan
Perbandingan Hujan Efektif rata-rata, Pemberian Alr, dan Limpasan dari beberapa

teknik pemberian air Masa Taram.[ + Masa Tanam 11 (MT I + MT II) tahun 1996 /
1997 —2000/2001.

5.3.1. Perbandingan Hujan Efektif Beberapa Teknik Pemberian Air
Perbandingan hujan efektif rata-rata per hari Masa Tanam I + Masa Tanam IT (MT [
+ MT II) hasil simulasi dari beberapa teknik pemberian air tahun 1996 /1997 -
2000/ 2001. Dapat dilihat pada gambar 5.26 - 5.30. '

Rata-rata MT 1+ MT Il

Hujan Efektif rata-rata
{mm/hari)

Kon TJ5 TJ10 TJ16 TK10
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.26. Hujan efektif rata-rata MT [ + MT II hasil simulasi dari beberapa
teknik pemberian air tahun 1996 / 1997 .
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Hujan Efektif rata-rata
{mm/hari)

Kon TJ5

TJi0

TS

TEKNIK PEMBERIAN AIR

| BRata-rata MT I + MT II

TK10

Gambar 5.27. Hujan efektif rata-rata per hari MT 1 + MT II hasil simulasi dari beberapa

teknik pemberian air tahun 1997 / 1998

I Rata-rata MT | + MT Il

Hujan Efektif rata-rata
{mm/hari)

CCkcL i

Kon TJ5
TEKNIK PEMBERIAN AIR

TJ10

TS

Gambar 5.28. Hujan efektif rata-rata per hari MT I + MT I hasil simulasi dari beberapa
teknik pemberian air tahun 1998 /1999,

1
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El Rata-rata MT | dan MT I

Hujan Efektif rata-rata
(mm/hari)

Kon TJS TJ10 TH5 TKi0
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.29. Hujan efektif rata-rata per hari MT I + MT 1l hasil simulasi dari beberapa
teknik pemberian air tahun 1999 / 2000

|E3Rata-rata MT | dan MT It

Hujan Efektif rata-rata
(mmvhari)

Kon TJ5 TJ10 TJ15 TK10
TEKNIK PEMBERIAN AIR

+

Gambar 5.30. Hujan efektif rata-rata per hari MT 1 + MT II hasil simulasi dari beberapa
teknik pemberian air talun 2000 / 2001.
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5.3.2. Perbandingan Pemberian Air Rata-rata Beberapa Teknik pemberian Air

Perbandingan pemberian air rata-rata MT T + MT 1I Daerah [rigasi Sentul disuplai

dart Embung Gayam tahun 1996 / 1997 sampai dengan 2000 / 2001 dapat dilihat

pada gambar 5.31 - 5.35.

Pemberian Air Irigasi (Lt/dt)

Kon TJ5 TJ10 TH5  TKID Pengmt
TEKNIK PEMBERIAN AIR

HRata-rata MT | + MT II

Gambar 5.31. ' Debit rata-rata pemberian air sebagai fungsi dari teknik pemberian air Masa
Tanam I (MT I) + Masa Tanam II (MT 1I) dan Pengamatan debit di Intake

tahun 1996 /1997

1600+

1400171 =

12001

100011

800+

600+

4004

Pemberian Air Irigasi (Lt/dt}

2004

Kon TJ5 THO  TJ15  TK10 Pengmt
TEKNIK PEMBERIAN AIR

|2t Rata-rata MT t + MT Il

Gambar 5.32. Debit rata-rata pemberian air sebagai fungsi dari teknik pemberian air Masa
Tanam I (MT I) + Masa Tanam Il (MT II) dan Pengamatan debit di Intake

tahun 1997/ 1998




Pemberian Air Irigasi (Lt/dt)

Kon TS THO TJI5  TKIO Pengmt
TEKNIK PEMBERIAN AIR

70

| Rata-rata MT | + MT 1|

Gambar 5.33. Debit rata-rata pemberian air sebagai fungsi dari teknik pemberian air Masa
Tanam I (MT I} + Masa Tanam II (MT I} dan Pengamatan debit di Intake

tahun 1998 / 1999,

Pemberlan Air Irigasi (Lt/dt)

Kaon TJS T4 TJ15  TKiI0 Pengmt
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Rata-rata MT | + MT I}

Gambar 5.34. Debit rata-rata pemberian air sebagai fungsi dari teknik pemberian air Masa
Tanam 1 (MT I) + Masa Tanam I (MT II) dan Pengamatan debit di Intake

tahun 1999/ 2000,
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1600

hY

1400+

AY

1200

100071
800+

LY

6001 | @ Rata-rata MT 1+ MT I

4004
2004

Pemberian Air Irigasi {Lt/dt)

Kon TJ5 THO TS5 TKIO Pengmt
TEKNIK PEMBERIAN AIR

Gambar 5.35. Debit rata-rata pemberian air sebagai fungsi dari teknik pemberian air Masa

Tanam 1 (MT I) + Masa Tanam I (MT II) dan Pengamatan debit di Intake
tahun 2000 / 2001.

Keterangan :

Kon . Pemberian air secara kontinyu

Tj S " Pemberian air secara terjadwal 5 harian
Tj10 . Pemberian air secara terjadwal 10 harian
Tj15 ) Pemberian atr secara terjadwal 15 harian -
TK 10 : Pemberian air secara terkontrol 10 mm

Pengmt, : Pengamatan debit di intake
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5.3.3. Perbandingan Limpasan Rata-rata Beberapa Teknik Pemberian Air
Besarnya limpasan rata-rata MT I + MT II dari beberapa beberapa teknik
pemberian air hasil simulasi Daerah Irigasi Sentul disuplai dari Embung Gayam
areal 1700 Ha Tahun 1996 /1997 - 2000/2001 dapat dilihat pada gambar 5.36 -
5.40
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Gambar 5.36 Besarnya limpasan rata-rata pada MT [ + MT II hasil simulasi dari beberapa
teknik pemberian air tahun 1996/1997
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Gambar 5.37 Besarnya limpasan rata-rata pada MT I + MT 11 hasil simulasi dari beberapa

teknik pemberian air tahun 1997/1998
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Gambar 5.38 Besarnya limpasan rata-rata pada MT I+ MT II hasil simulasi dari beberapa
teknik pemberian air tahun 1998/1999
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Gambar 5.39 Besarnya limpasan rata-rata pada MT [ + MT II hasil simulasi dari beberapa
teknik pemberian air tahun 1999/2000
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Gambar 5.40 Besarnya limpasan rata-rata pada MT I + MT Il hasil simulasi dari
beberapa teknik pemberian air tahun 2000/2001

5.4. Perbandingan Hujan Efektif, Pemberian Air dan Limpasan rata-rata MT I, MT
II dan Rata-rata MT1+MT II

5.4.1. Perbandingan Hujan Efektif Rata-rata per hari dari Beberapa— Teknik Pemberian Air
Perbandingan hujan efektif rata-rata per hari dari beberapa teknik pemberian air
MT I, MT II dan rata-rata MT T+ MT 1T tahun 1996 / 1997 — 2000 / 2001 dapat
dilihat pada gambar 5.41. sampai dengan 5.43.

5.4.2. Perbandingan Pemberian Air Rata-rata dari Beberapa Teknik Pemberian Air
Perbandingan pemberian air rata-rata dari beberapa teknik pemberian air dengan
pengamatan debit di Intake MT I, MT Ii dan rata-rata MT I + MT II tahun 1996 /
1997 ~ 2000 / 2001 dapat dilihat pada gambar 5.44. sampai dengan 5.46.

5.4.3. Besarnya Limpasan Rata-rata dari Beberapa Teknik Pemberian Air
Besarnya limpasan rata-rata dari beberapa teknik pemberian air MT I, MT II dan

rata-rata. MT I+ MT II tahun 1996 / 1997 — 2000 / 2001 dapat dilihat pada gambar
5.47. sampai dengan 5.49.




Hujan Efektif Rata-rata
{mm/hari}

i ' TJ15

i TEKNIK PEMBERIAN AIR

96/97
97/98
£198/99
£199/00
& 00/01

75

Gambar 5.41. HLEljﬂn cfektif rata-rata MT [ dari Beberapa Teknik Pemberian Air dengan Metode Simulasi Tahun 1996/1997 sampai

dengan 2000/2001
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Gambar 5,42, Huym efektif rata-rata MT 1l dari Beberapa Teknik Pemberian Air dengan Metode S]mulas: Tahun 1996/1997 sampai
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Gambar 5 43 ][uym cfektil rata-rata MT | + MT # dari Beberapa ']ckmk Pemberian Air dengan Metode Simulasi Tahun 1996/1997
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Gambar 5.44. Debit rata-rata pemberian air sebagai fungsi dari teknik pemberian air MT I dan Pengamatan
debit di Intake tahun 1996/1997 sampai dengan 2000/2001
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Gambar 5.45. Debit rata-rata pemberian air sebagai fungsi dari teknik pemberian air MT 11 dan Pengamatan
debit di Intake tahun 1996/1997 sampai dengan 2000/2001
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Gambar 5.46. Debit rata-rata pemberian air scbagai fungsi dari teknik pemberian air MT | + MT Il dan
Pengamatan debit di Intake tahun 1996/1997 sampai dengan 2000/2001
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Gambar 5.47. Besarnya Limpasan rata-rata MT | dari Beberapa Teknik Pemberian Air dengan Metode
Simulasi Tahun 1996/1997 sampai dengan 2000/2001
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Gambar 5.48. Besarnya Limpasan rata-rata MT II dari Beberapa Teknik Pemberian Air dengan Metode
Simulasi Tahun 1996/1997 sampai dengan 2000/2001
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Gambar 5.49. Besarnya Limpasan rata-rata MT [ + MT 1I dari Beberapa Teknik Pemberian Air dengan
Metode Simulasi Tahun 1996/1997 sampai dengan 2000/2001
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5.5. Perbandingan pemberian air irigasi

Perbandingan pemberian air dari beberapa teknik pemberian air hasil keluaran model

Simulasi (Lampiran E) dapat diketahui sebagai berikut : teknik pemberian air secara

kontinyu; terjadwal dan terkontrol.

5.5.1.

5.5.2.

3.5.3.

Teknik pemberian air secara kontinyu

Teknik pemberian air secara kontinyu dari hasil pengeluaran model simulasi
membutuhkan air paling banyak dibanding dengan teknik pemberian air lainnya
maupun pengamatan debit diintake baik rata-rata Masa Tanam I (MT I) Masa
Tanam II (MT 1I), dan Masa Tanam I ++ Masa Tanam II (MT 1+ MT II) disamping
itu pada petak sawah selalu terdapat genangan air serta banyak terdapat

limpasan.berkisar 3 - 39 %

Teknik pemberian air secara terjadwal

Teknik pemberian air secara terjadwal 15 hari paling sedikit membutuhkan
air di susul terjadwal 10 hari dan terjadwal 5 hari, namun pemberian air tetjadwal 15
hari genangan nol sampai 8 hari, terjadwal 10 (sepulul) hari terdapat genangan 0
paling lama 3 (tiga) hari, sedangkan terjadwal 5 hari tidak terdapat genangan 0 (nol).

baik rata-rata Masa. Tanam I (MT I} maupun Masa Tanam II (MT II} dan Masa

- Tanam I + Masa Tanam II (MT I +MT II).

Dari pemberian air terjadwal periode 5 hari, 10 hari dan 15 hari ini dipilih
pemberian air terjadwal 5 hari karena tidak terdapat genangan 0 (nol). Apabila

terdapat genangan 0 (nol) tanaman akan terganggu pertumbuhannya.

Teknik pemberian air secara terkontrol

Teknik pemberian air secara terkontrol genangan minimum 10 mm selalu
terdapat genangan di petak sawah dan tidak terdapat limpasan sejak pengolahan
tanah sampai dengan panen. Pada pemberian air secara terkontrol 10 mm sedikit
membutuhkan air.

Dari ketiga teknik pemberian air, pada penelitian ini dianjurkan
menggunakan teknik pemberian air terkontiol 10 mm. Karena pemberian air irigasi

sedikit dan tidak terdapat genangan 0 (nol).
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5.5.4. Pengamatan Debit Diintake
Pengamatan debit diintake pemberian air rata-rata Masa Tanam I (MT T),
Masa Tanan: II (MT II) dan Masa Tanam I -+ Masa Tanam II (MT I + MT II) rata-
rata setengah bulanan Masa Tanam I (MT I) dan MasaTanam II (MT II).

a) Pemberian air rata-rata Masa Tanam I (MT I), dengan Masa Tanam II (MT II}
dari hasil simulasi minimum (terkontrol 10 mm), dengan pengamatan debit
diintake, tahun 1996/1997 sampai dengan 2000/2001 bervariasi Pemberian air
rata-rata pada operasi pintu diintake rata-rata Tahun 1996 / 1997, untuk areal
1.700 Ha dibagi 2 (dua) golongan, dari hasil pengamatan debit di intake Masa
Tanam Kesatu (MT I) 421 1t/dt dan Masa Tanam Kedua (MT II) 335,6 It/dt.
Besaran ini setelah didekati dengan hitungan model simulasi pemberian air
minimum (terkontrol 10 mm) Masa Tanam Kesatu (MT I) 86,7 1t/dt. Dan Masa
Tanam Kedua (MT II) 650,7 It/dt. Untuk itu pengoperasian pintu di intake rata-
rata perlu diatur sesuai hasil simulasi dengan hmnmnfaatkan hujan efektif
pemberian air MT I 86,7 It/dt, terdabat penghematan air 334,3 It/dt dan MT II :
650,7 1t/dt, terdapat kekurangan air 325,1 It/dt. _

b) Pemberian air rata-rata setengah bulanan Masa Tanam I (MT I), Masa Tanam 11
(MT I1) pengaturan pintu palil-lg optimal mengacu pada teknik pemberian air

dari beberapa teknik pemberian air yang paling minimum, yaitu pemberian air

terkontrol 10 mm, terutama pengaturan pintu pada bulan-bulan banyak turun’

hujan.

Dari hasil simulasi tahun 1996/1997 - 2000/2001 Masa Tanam I (MT I) dan
Masa Tanam II (MT II) pada bulan banyai{ turun hujan tanaman padi tidak
membutuhkan air dari irigasi, karena cukup dari hujan efektif, namun pada

pengamatan debit diintake air irigasi masih diberikan dan cukup tinggi.

5.6. Perbandingan Kuantitatif Efisiensi Irigasi
Dalam rangka memperoleh interpretasi kuantitatif yang jelas dari hasil simulasi
perlu dikaji suatu besaran efisiensi relatif teknik pemberian air. Pengertian efisiensi relatif

teknik pemberian air adalah teknik pemberian air yang mampu menangkap hujan efektif

terbesar dan pemberian air irigasi yang paling kecil.
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a)- Simulasi teknik pemberian air secara terjadwal.
Simulasi teknik pemberian air secara terjadwal dengan periode 5 hari,
dibanding dengan pemberian air secara kontinyu pemberian air térjadwal 5 hari
mempunyai efisiensi : 75 ~ 96 %. Ini berarti bahwa pemanfaatan hujan efektif
belum optimal.

b) Simulasi teknik pemberian air secara terkontrol
Simulasi teknik pemberian air secara terkontrol dibanding, pemberian air secara
kontinyu pemberian air secara terkontrol dengan tinggi genangan 10 mm
mempunyai efisiensi : 78 — 100 %.

¢) Pengamatan debit diintake
Pengamatan debit diinake apabila diamati, dibanding dengan pemberian air
secara kontinyu mempunyai eﬁsienlsi antara 70 - 114 %.

Pada penelitian.ini dianjurkan menggunakan teknik pemberian air secara terkontrol 10 mm,

yang mempunyai efisiensi : 78 - 100 Y.

5.7. Perbandingan Kualitatif Pengelolaan Irigasi

Dari hasil simulasi yang dilakukan dapat dipelajari beberapa perbandingan
kualitatif manajemen air akibat perbedaan teknik pemberian air, dan pengaturan debit di
intake diantaranya jumlah air yang diberikan, aktivitas operasional yang dilakukan, jumlah
air yang terbuang, pengaturan air dan efisiensi pemberian air.

Aktivitas yang dibutuhkan untuk mengoperasionalkan pintu air berbagai teknik
pemberian air dan operasi pintu di intake berbeda-beda. Teknik pemberian air secara
kontinyu memerlukan aktivitas paling sedikit, kemudian diikuti operasional pintu diintake,
disusul dengan operasional teknik pemberian air secara terjadwal dan operasional teknik
pemberian air secara terkontrol.

Pada teknik pemberian air secara kontinyu pengaturan pintu hanya dilakukan sekali

pada setiap tahap periode pemberian air, misalnya awal pengolahan tanah diberikan

genangan 57 mm hari berikutnya diberi genangan air 7 mm selama 1 (satu) bulan, setelah

satu bulan pada tahap pertumbuhan atau awal pindal tanam air diberikan setinggi 57 mm,
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hari berikutnya diberikan air setinggi 7 mm setiap hari selama 3 (tiga) bulan dan dua
minggu terakhir sebelum panen pintu ditutup.

Pengamatan debit diintake, operasi pintu di intake setiap dua minggu sekali dengan
ketinggian tertentu

Pada pemberian air secara terjadwal, pemberian air pada awal pengolahan tanah
sama dengan kontinyu yaitu pemberian air setinggi 50 mm kemudian pintu ditutup setelah
5 hari baru diamati, air diberikan setinggi genangan normal, yaitu 50 mm, apabila
genangan air di bawah 50 mm, sedangkan apabila tinggi genangan air > (lebih besar) dari
50 mm pintu tetap ditutup, air irigasi tidak diberikan, begitu seterusnya. Pemberian air
secara terkontrol awal pengolahan tanah diberi genangan air setinggi 50 mm kemudian
pintu ditutup. Setiap hari diamati, setelah genangan mencapai minimum sesuai yang
dikehendaki yaitu Genangan minimum 10 mm baru pintu dibuka kembali sampai mencapai
genangan normal, yaitu 50 mm setelah itu pintu ditutup kembali, begitu seterusnya.

Secara kualitatif aspek manajemen air akibat teknik pemberian air dan operasi pintu

di intake diperlihatkan pada Tabel 5. 31.

Tabel 5.36.: Perbandingan kualitatif aspek manajemen air akibat perbedaan dari
ketiga teknik pemberian air dan opersai pintu di intake.

, . L Pencatatan debit di
. Teknik pemberian air
No Aspek pengelolaan air : intake
Kontinyu | Terjadwal Terkontro!
1. [ Jumlah air yang dibutuhkan | Terbanyak Sedang Sedikit Sedikit
2. | Aktifitas operasi pintu Sedikit Sedang Terbanyak Sedang
Air limpas. Terbanyak Sedikit Tidak ada Banyak, bulan2
‘ banyak turun hujan |
4. | Pengaruh genangan Selalu ada Tidak ada Selalu ada | Selalu ada genangan
genangan genangan genangan ‘
5. | Kendala . Pengaturan | Pengaturan | Pengaturan Pengaturan
mudah Sedang Sulit Sedang
6. 1 Efisiensi Rendah Sedang Tinggi _ Tinggi




BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah beberapa tahapan penelitian dikerjakan dapat disusun kesimpulan dan saran

sebagai berikut :

6.1. Kesimpulan

6.2

a)

b)

d)

Dalam perhitungan kebutuhan air dengan model simulasi, teknik pemberian air
secara kontinyu paling banyak membutuhkan air diikuti dengan perﬁberian air
secara terjadwal 5 hari, terkbntroi 10 mm, terjadwal 10 hari dan terjadwal 15 hari.
Dalam pemanfaatan hujan efektif, teknik pemberian air secara terkontrol 10 mm
mempunyai efisiensi berkisar 78-100 %. Untuk itu simulasi minimum yang
diambil terkontrol 10 mm.

Dibanding pengamatan debit di intake, kebutuhan air rata-rata bervariasi kita
ambil hasil simulasi Tahun 1996/1997, MT 1 terdapat penghematan air kurang
lebih 334,3 1t/dt dan MT II terdapat kekurangan 325 1t/dt (di saluran primer),
sedangkan kebutuhan air rata- rata setengah bulan, terutama bulan banyak turun
hujan hasil simulasi minimum tanpa butuh air. Namun pada pengamatan debit
diintake malsih diberi air.

Tenaga operasional paling efisien pemberian air secara  kontinyu diikuti
pengamatan debit diintake, pemberian air secara terjadwal dan terkontrol, begitu

juga kesulitan operasional maupun jumlah tenaganya.

Saran

a)

b)

Hasil simulasi jumlah kebutuhan air minimum adalah pemberian air secara
terkontrol 10 mm, pengaturan tergantung kebutuhan, namun kenyataan yang ada

di lapangan, pengaturan pintu setiap setengah bulan. Untuk itu kebutuhan air

disesuaikan dengan hasil simulasi minimum, sedangkan pengaturan pintu setiap

setengah bulan.

Dari pengamatan data debit di intake data tahun 1996/1997 sampai dengan
2000/2001 masa tanam satu (MT I) dan masa tanam (MT II) operasional pintu

lebih efektif jika disesuaikan dengan hasil simulasi minimum dan tetap
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d)

2)

h)
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memperhatikan hujan efektif di petak sawah. Apabila dipandang cukup dari air
hujan efektif Pemberian Air Irigasi (PAI) dihentikan atau pintu ditutup, terutama
pada bulan-bulan banyak turun hujan. |

Permasalahan kekurangan air dapat diantisipasi dengan peningkatan efisiensi, baik
efisiensi di tingkat jaringan irigasi maupun di petak sawah.

Efisiensi di tingkat jaringan irigasi dengan mengadakan perawatan jaringan secara
rutin, sehingga tidak terlalu banyak kehilangah'air. Efisiensi di petak sawah
dengan memperhitungkan hujan efektif, terutama pada saat-saat tidak tersedia
cukup air. Hasil simulasi dengan memperhitungkan hujan efektif memberikan
sumbangan bagi pemakaian air, sehingga air irigasi dari jaringan irigasi dapat
dikurangi baik di lahan pengolahan tanah maupun di lahan pertumbuhan tanaman.
Efisiensi irigasi juga dapat dilakukan dengan pengaturan pemberian air secara
tepat guna dan 'tepé.t waktu oleh pemakai air sendiri.

Operasional pintu di intake perlu diperhatikan, sewaktu air cukup dari hujan
efektif maka tidak perlu tambahan air dari irigasi, pintu ditutup sehingga air tidak
melimpas akhirnya dapat di pergunakan untuk memperluas areal tanam, begitu |
pula waktu air di lahan tidak cukup dari hujan efektif perlu diatur air dari jaringan
irigasi masuk ke dalam petak sawah.

Peran serta masyarakat petani pemakai-air yang tergabung dalam organisasi
perkumpulan petani pemakai air (P3A) diikutsertakan dalam operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi. '

Hasil simulasi perlu diujicoba di daerah irigasi sampel yaitu daerah irigasi Sentul.
Untuk daerah irigasi lain, perlu diadakan penelitian sesuai dengan data yang

berada di daerah irigasi yang bersangkutan.
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